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Abstrak — Pariwisata memiliki potensi besar bagi perekonomian daerah. Kabupaten Tulungagung, Jawa
Timur, terkenal dengan pantainya yang menakjubkan. Penelitian ini menggunakan DCSD dan K-Means
untuk mengklasifikasikan gambar pantai berdasarkan waktu pengambilan. Metode ini membantu
pengunjung memilih waktu terbaik untuk berwisata dan meningkatkan keterampilan fotografi mereka.
Prosesnya meliputi pengambilan gambar, resizing, ekstraksi fitur warna dominan, dan pengelompokan
dengan K-Means. Temuan menyoroti potensi fitur warna dominan sebagai indikator klasifikasi waktu hari
pada gambar pantai. Penelitian ini memberikan wawasan baru bagi pariwisata Tulungagung dan
menunjukkan potensi metode DCSD dan K-Means dalam klasifikasi citra. Hasilnya menunjukkan bahwa
metode ini dapat mengelompokkan gambar ke dalam pagi, siang, dan sore dengan akurasi kebenaran
masing-masing 50.00% kategori pagi dan 100.00% kategori sore. hasil akurasi ini di pengaruhi oleh
warna dominant.

Kata Kunci—Klasifikasi citra, Pantai Tulungagung, DCSD

Abstract— Tourism has great potential for the regional economy. Tulungagung Regency, East Java, is
famous for its stunning beaches. This study uses DCSD and K-Means to classify beach images based on
the time of capture. This method helps visitors choose the best time to travel and improve their photography
skills. The process includes image capture, resizing, extracting dominant color features, and clustering
with K-Means. The findings highlight the potential of dominant color features as indicators of time-of-day
classification in beach images. This study provides new insights for Tulungagung tourism and demonstrates
the potential of DCSD and K-Means methods in image classification. The results show that this method can
classify images into morning, afternoon, and evening with a truth accuracy of 50.00% for the morning
category and 100.00% for the afternoon category, respectively. This accuracy result is influenced by the
dominant color.
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I. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan topik yang hangat diperbincangkan[1], di mana pengembangan sektor
pariwisata dapat memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian suatu daerah[2]. Salah
satu daerah yang memiliki potensi pariwisata alam yang menarik adalah Kabupaten Tulungagung,
Jawa Timur[3], terutama melalui keindahan pantainya yang memukau.[4] Kurangnya
Pemahaman tentang waktu yang sesuai untuk pengunjung untuk menentukan waktu yang pas
untuk berwisata[5] ke pantai pemahaman dan peningkatan keterampilan fotografi di pantai
menjadi  penting untuk memungkinkan pengunjung mengabadikan keindahan pantai
Tulungagung secara lebih baik[6]. Pariwisata kini menjadi kebutuhan yang penting bagi setiap
orang. Setiap orang berhak untuk menikmati liburan dan berwisata, tanpa memandang ras, agama,
jenis kelamin, atau status sosial, pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
individua atau kelompok dengan tujuan rekreasi atau liburan[7].

Computer vision [8] merupakan sebuah konsep atau perangkat yang memadukan komputasi
digital dengan mekanisme fisik untuk melakukan perhitungan atau pemrosesan data.dengan
sebelumnya [9] menunjukkan bahwa metode klasifikasi citra seperti K-Means dan DCSD[10]
efektif untuk mengelompokkan gambar objek wisata. Dengan memberikan akurasi[11] seberapa
efektifnya klasifikasi ini. Dengan pembagian pagi siang dan sore [12].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode yang lebih efisien dalam
klasifikasi gambar berdasarkan waktu pengambilan, serta mengeksplorasi potensi penggunaan
komputer fisen dalam meningkatkan akurasi dan kecepatan pemrosesan citra. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengklasifikasikan citra berdasarkan waktu pengambilan
gambar guna mengidentifikasi pola pengelompokan dan memahami pengaruh waktu terhadap
hasil citra, dengan harapan memberikan wawasan bagi pengembangan pariwisata pantai di
Tulungagung.

2.1. Metode K-Means

Metode K-Means [13]adalah algoritma klasterisasi yang digunakan untuk membagi dataset
ke dalam K klaster yang berbeda. Algoritma ini bekerja dengan menginisialisasi K titik pusat
(centroid) secara acak, kemudian secara iteratif memperbarui titik pusat tersebut berdasarkan
rata-rata data di setiap klaster. Proses ini berulang hingga konvergensi, yaitu ketika tidak ada
perubahan signifikan pada posisi titik pusat. K-Means sangat efektif untuk mengelompokkan
data yang memiliki kesamaan fitur, seperti warna pada citra.

Dengan ekstraksi DCSD (Dominant Color Structure Descriptor) menurrut [10] Metode
Domain Structure Color Descriptor (DSCD) digunakan untuk mengekstrak fitur warna dari
citra, mengurangi dimensi data, dan meningkatkan efisiensi pengolahan citra. DSCD
menggabungkan kekompakan dari DCSD, sehingga dapat meningkatkan kinerja pengolahan
citra dengan efisien [11]. Dengan menghitung histogram warna dari gambar yang telah
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diresize. Hasil ekstraksi DCSD disimpan sebagai array numpy, yang berisi informasi warna
dominan (R, G, B)

2.2 Preprosessing

Proses dimulai dengan menyamakan ukuran tiap gambarnya gambar lalu ekstraksi fitur
DCSD. Setelah ekstraksi, warna dominan ditentukan, dan klasifikasi dilakukan
menggunakan algoritma K-Means. Algoritma ini dimulai dengan pemilihan acak jumlah
cluster, K [14]. Langkah pertama dalam algoritma K-Means adalah memilih k titik awal
sebagai pusat cluster (centroid) [15]. Jarak dari setiap data ke setiap centroid dihitung. Fungsi
classify_images memproses gambar dalam folder, mengubah ukurannya, dan mengekstraksi
nilai DCSD. Model K-Means dengan k klaster digunakan untuk mengklasifikasikan[13]
gambar berdasarkan DCSD. Setelah program selesai dibuat, pengujian dilakukan
menggunakan data training dan testing yang berisi gambar pagi, siang, dan sore, serta
mengidentifikasi gambar yang terklasifikasi benar dan salah.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman python dengan metode
Dominant Color Structure Descriptor (DCSD)[10] untuk mencari dominan warna pada
gambar yang akan diklasifikasi. Untuk klasifikasi menggunakan metode K-Means
clustering.

3.1 Hasil Pengujian

Pada bagian pengujian membahas hasil pengujian model klasifikasi yang telah dibuat .
Kemudian, Hasil Pengujian mendapatkan hasil histogram dominant, DCSD dan Hasil
klasifikasi sebagai berikut

Color Histogram for resized_nglinci_pagi_9.jpg
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Gambar 3. Histogram

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil histogram merupakan gambar yang sudah di proses
resize.
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Table 1. Tabel Dominant

Dominant
NO -
Nama file

Dominant Color
1 resized pacar_pagi_9.jpg (0,0,0)

Tabel dominant pagi menunjukkan nilai dominan RGB tertinggi setelah proses perhitungan
histogram.

Table 2.Tabel DCSD
DCSD

No

Nama File Nilai DCSD

1 resized_pacar_pagi_9.jpg [ 195., 204., 219., 1170., 2080.]
Pada Tabel DCSD Pagi di atas menjelaskan nilai ekstraksi yang di dapat setelah proses dominat
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Gambar 4. Trerklasifikasi Klasifikasi Pagi

3.2. Pembahasan

Dari Hasil Uji model yang sudah di lakukan hasil dari clustering, gambar dikelompokkan ke
dalam kategori pagi, siang, dan sore hasil ini lalu di simpan. Dan menunjukkan bahwa hasil
model mendapatkan hasil klasifikasi benar untuk gambar pagi dan gambar sore.

Gambar 5. Output
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Pada gambar 5 merupakan gambar yang di masukkan kedalam pemrosesan dengan
jumlah 30 yang di bagi untuk data trening 24 gambar dan testing 5 gambar yang di samakan
ukurannya.

Actual: pagi, Predicted: pagi

aaaaa

Gambar 6 Hasil Klasifikasi Pagi
Pada Gambar 6 menunjukan hasil klasifikasi benar untuk gambar pagi dari 2 gambar data
uji hanya mendapatkan 1 hasil klasifikasi benar.

Actual: sore, Predicted: sore

Gambar 7 Hasil Klasifikasi Sore

Pada Gambar 7 merupakan hasil Kklasifikasi benar untuk gambar sore dengan data uji
sejumlah 2 gambar hasil klasifikasi yang di dapat keduanya yaitu sore.

Dari hasil yang di dapat bahwasanya 30 gambar output yang di bagi proses training
dan testing mendapatkan hasil histogram (RGB) di setiap gambarnya dan hasil histogram
itu di lakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil dominnat, setelah itu hasil dominant
untuk ekstraksi DCSD dan di klasifikasikan menggunakan Kmeans, hasil yang di dapatkan
menunjukkan bahwa gambar data testing mendapatkan hasil klasifikasi benar sejumlah 1
untuk klasifikasi pagi, untuk Kklasifikasi siang dari 2 gambar tidak menapatkan hasil benar
sama sekali, dan 2 untuk Klasifikasi sore.

X Benar

Akurasi = 3 Seluruh Data x100% (1)

dari total gambar yang di proses akurasi yang mendapatkan klasifikasi benar adalah
50.00% untuk kategori pagi, dan 100.00% untuk kategori sore.
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IV. KESIMPULAN

dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode klasifikasi gambar pantai menggunakan Dominant
Color Structure Descriptor (DCSD) dan K-Means clustering dapat mengelompokkan gambar ke
dalam kategori pagi, siang, dan sore dengan efektif. Hasil pengujian menampilkan histogram
dominan dan nilai DCSD dari gambar-gambar yang telah diproses. Dari total 30 gambar yang
diproses, akurasi kebenaran klasifikasi adalah 50.00% untuk kategori pagi, dan 100.00% untuk
kategori sore. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma clustering memiliki kemampuan yang
bervariasi dalam mengelompokkan gambar berdasarkan fitur dominan warna, dengan kategori
sore menunjukkan tingkat akurasi tertinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa fitur warna
dominan dapat digunakan sebagai indikator yang cukup baik untuk klasifikasi waktu hari pada
gambar pantai, meskipun terdapat ruang untuk peningkatan dalam kategori siang tidak
mendapatkan hasil benar kemungkinan ada banyak faktor temasuk warna dominant pencahayaan
yang mungkin hampir mirip dengan gambar yang terklasifikasi pagi dan pagi yang mendapatkan
akurasi 50%. dengan memperhatikan hasil pemotretan gambar yang sangat mempengaruhi hasil
klasifikasi yang di dapat.
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